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Abs trak 

Manajemen   laba   merupakan   s uatu  intervens i  yang  dilakukan  oleh  mana je men  dala m 

pelaporan  keuangan  perus ahaan,  dengan  cara  me mpermain kan  angka  –  angka  dalam  laporan 

keuangan  atau mengubah  kebijakan  a kuntans i s uatu perus ahaan untuk mengatur laba. Ha l ini 

dila kukan   untuk   me mpero leh   berbagai   maca m   keuntungan   (bias anya   untuk  kepentingan 

pribadi).  Manaje men  laba  bis a  dila kukan  dengan  berbagai  cara,  s eperti  meningkatkan   laba 

(income  increasing ),  menurunkan   laba  (income  decreasing ),  atau  meratakan  laba  (income 

smoothing). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas audit, komite audit, dan 
ukuran perus ahaan terhadap variabel manaje men laba pada perus ahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di Burs a Efe k Indones ia pada tahun 2013 – 2015 baik s ecara s imultan maupun pars ial. 

Metode  dalam  penelitian  in i  merupakan   metode  penelitian  kuantitatif.  Tekn ik  pengamb ilan 

s ampel yang digunakan pada penelitian ini ada lah teknik purposive sampling yang me mperoleh 

56 s ampe l penelitian  dala m kurun  wa ktu  3 tahun s ehingga  didapat  168 unit  s ampel.  Metode 

analis is   yang  digunakan   dalam  penelitian   in i  adalah   analis is   regres i  data   panel  dengan 

menggunakan software EViews 9. 

Berdas arkan  has il penelitian  in i didapatkan  has il ko mb inas i antara  variabel  independen 

yang terdiri dari kua litas  audit, komite  audit, dan ukuran perus ahaan dapat  menjelas kan  atau 

me mpengaruhi variabe l dependen yaitu manaje men laba s ebes ar 73,9555%, s edangkan s is anya 

yaitu  26,0445%  d ipengaruhi  oleh  variabel  la in  diluar  p enelitian.  Has il  penelitian  in i  juga 

menunjukkan  bahwa  kualitas  audit, komite  audit, dan ukuran  perusahaan  me miliki pengaruh 

s ecara s imu ltan  yang s ignifikan  terhadap  manaje men  laba. Secara  pars ia l,  kualitas  audit  dan 

ko mite  audit  tida k  me miliki pengaruh  ya ng s ignifikan  terhadap  manaje men  laba, s edangkan 

ukuran perus ahaan me miliki pengaruh  yang s ignifikan  terhadap  mana je men laba dengan arah 

pos itif. 

 
Kata Kunci: Kualitas Audit, Ko mite Audit, Ukuran Pe rus ahaan, Manaje men Laba 

 
I.  Pendahul uan 

 
Salah satu sumber informasi dari pihak eksternal dalam menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan adalah laporan keuangan. Menurut Hery[7]  laporan 

keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan 

dengan  pihak   –   pihak   yang  berkepentingan,   yang   menunjukkan  kondisi 

kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. Laba merupakan salah 
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satu indikator utama dalam laporan keuangan untuk mengukur kinerja dan 

pertanggungjawaban manajemen. Informasi laba dapat dijadikan panduan dalam 

melakukan investasi yang membantu investor ataupun pihak lain dalam menilai 

earning power (kemampuan menghasilkan laba) perusahaan di masa yang akan 

datang.Namun, informasi laba juga sering menjadi target rekayasa melalui 

tindakan oportunis manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya, karena 

adanya kecenderungan pihak – pihak yang memperhatikan laba dan hal ini 

disadari oleh manajemen khusunya manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan 

informasi  laba  tersebut,   sehingga   mendorong   munculnya  tindakan   untuk 

mengatur laba atau yang b iasa dikenal sebagai manajemen laba. 

Manajemen  laba  menurut  Schipper  (1989)  dalam  S ubramanyam  dan 

Wild[11]  adalah campur tangan dalam proses penyusunan pelaporan keuangan 

eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi. Menurut 

Sulistyanto
[12]  

dalam pandangan terhadap manajemen laba, ada perbedaan 

pandangan antara praktisi dengan akademisi terhadap manajemen laba. Hal ini 

membuat manajemen laba berada pada daerah abu – abu (grey area), artinya 

masih   terdapat   kontroversi  pada   manajemen   laba   ini,   apakah   memang 

merupakan sebuah kecurangan atau memang sebuah kebebasan manajemen 

untuk memilih menggunakan metode akuntansi sesuai aturan. 

Terdapat beberapa fenomena terkait adanya praktik manajemen laba yang 

telah terjadi, yaitu pada perusahaan Toshiba d i negara Jepang yang terjadi pada 

tahun 2015, lalu pada perusahaan P T Inovisi Infracom di Indonesia yang juga 

terjadi pada tahun 2015.  Dari kedua contoh kasus  manajemen laba tersebut, 

tentu saja praktik manajemen laba dapat menimbulkan kerugian paralel (parallel 

loss) yang berdampak pada keberlanjutan perusahaan itu sendiri serta beberapa 

pihak  lain seperti auditor eksternal,  investor sebagai stakeholder, dan 

pemerintah sebagai regulator. 

Banyak faktor yang memicu adanya manajemen laba, salah satu faktor nya 

seperti yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu kualitas audit, komite audit, 

dan ukuran perusahaan. 
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II.        Landasan Teori dan Metodologi 
 

2.1       Tinjauan Pustaka Penelitian 
 

2.1.1    Teori Keagenan (Agency Theory ) 
 
 

Perspektif teori keagenan merupakan dasar yang digunakan dalam 

memahami  isu  manajemen  laba.  Suwardjono
[13]   

mendasarkan teori keagenan 

atas dasar berbagai aspek dan implikasi hubungan kagenan. Hubungan keagenan 

adalah hubungan antara prinsipal (principal) dan agen (agent) yang di dalamnya 

agen bertindak atas nama dan untuk kepentingan prinsipal dan atas tindakannya 

(actions) tersebut agen mendapatkan imbalan tertentu. Teori keagenan dapat 

menimbulkan konflik kepentingan antara agen dengan prinsipal yang 

mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka 

sendiri. Konflik kepentingan ini terjadi karena adanya asimetri informasi atau 

kesenjangan informasi antara agen dengan prinsipal. 

 
 

2.1.2. Manaje men Laba 

 
Manajemen laba didefinisikan oleh Schipper (1989) dalam S ubramanyam 

dan Wild[11]  adalah campur tangan dalam proses penyusunan pelaporan 

keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi. 

Manajemen laba pada penelitian ini diukur menggunakan model berbasis 

aggregat accruals dengan menggunakan proksi discretionary accruals dan 

mengambil pengukuran model Jones dimodifikasi. Jika nilai discretionary 

accruals positif maka perusahaan diduga melakukan praktik  manajemen laba 

dengan  pola  menaikkan  laba  (income  increasing ),  jika  nilai  discretionary 

accruals negatif maka perusahaan diduga melakukan praktik manajemen laba 

dengan pola menurunkan laba (income decreasing), dan jika nilai discretionary 

accruals 0 maka perusahaan diduga tidak melakukan praktik manajemen laba. 
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Keterangan: 

������,𝑡  = Disc retionary Accruals perus ahaan i pada tahun t
 

�������,𝑡 = Tota l a krual perus ahaan i pada tahun t
 ����𝑖 ,��−1     = Total as et perus ahaan i di akhir tahun t-1
 �����𝑖 ,𝑡      = Nondiscretionary Accruals perus ahaan i pada tahun t

 
2.1.3. Kualitas Audit 

 
Kualitas audit  menurut DeAngelo  (1981) dalam Tandiontong[14]   kualitas 

audit dimaknai sebagai probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan 
melaporkan suatu kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu 
sistem akuntansi klien. Dalam penelitian ini, kualitas audit menggunakan proksi 

spesialisasi   industri   auditor.   Menurut   C hristiani   dan   N ugrahanti[4]     dan 

Herusetya
[6]  

spesialisasi industri auditor merupakan dimensi lain dari kualitas 
audit yang merupakan suatu pengembangan dari auditor brand name yang 
berhubungan  dengan  earning  quality.  Auditor/K AP  dikatakan  spesialis  jika 
auditor/KAP tersebut mengaudit setidaknya 10% dari total perusahaan yang ada 

dalam industri tersebut (Craswell et al.,)[5]. Kualitas audit dalam penelitian ini 

diukur dengan mengadopsi pengukuran dari penelitian Senjaya dan S uprasto [10] 

yaitu dengan cara menghitung persentase pengalaman auditor/KAP dalam 
mengaudit industri sejenis. 

������ �������� /����𝑷 �𝒂�𝒂� ��𝒂��  ��������� 
���𝒂���𝒂�  

������  =
 

�������  ������𝒂�𝒂𝒂�  �𝒂�𝒂�  ��𝒂��  

��������� 

× ���%
 

 

2.1.4. Komite Audit 
 

 
 

Menurut  Arens  et  al.,
[3]   

komite  audit  adalah  sejumlah  anggota  dewan 

direksi perusahaan yang tanggung jawabnya termasuk  membantu auditor agar 

tetap independen dari manajemen. Komite audit pada penelitian ini diukur dari 

independensinya, menurut Kusumaningtyas[8]  pengukuran independensi komite 

audit dapat dilakukan dengan cara menghitung persentase jumlah komite audit 

independen terhadap jumlah seluruh komite audit. 

�������𝒂  �������  ������  ����������� 
������� 

������  =
 

�������𝒂 ������� 

������ 

× ���%
 

 

2.1.5. Ukuran Perusahaan 
 

 
 

Menurut Lidiawati dan Asyik[9]  ukuran perusahaan adalah suatu skala yang 
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dapat diklasifikasikan  besar dan kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, 
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antara  lain:  total aset,  log  size,  nilai pasar  saham,  dan  lain  –  lain.  Dalam 

mengukur  ukuran  perusahaan,  penelitian  ini  menggunakan  total aset. 

Pengukuran total aset pada penelitian ini juga memakai logaritma natural (ln). 

����𝒂�  ������𝒂�𝒂𝒂� = ��   ���𝒂�  ����� 
 

2.2. Kerangka Pe mikiran 
 

2.2.1. Kualitas Audit dan Manaje men Laba 
 

 
 

Kualitas audit yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan proksi 

spesialisasi industri auditor. Spesialisasi industri auditor menggambarkan 

keahlian dan pengalaman audit seorang auditor pada bidang industri tertentu. 

Secara singkat,  spesialisasi industri auditor  memiliki pemahaman yang  lebih 

baik dan pengetahuan yang lebih luas (superior knowledge) tentang karakteristik 

industri, lebih patuh terhadap standar auditing, memahami risiko dan masalah 

dalam industri yang diaudit, serta memiliki kemampuan mendeteksi error lebih 

baik daripada non-spesialisasi industri auditor, sehingga spesialisasi industri 

auditor dapat lebih baik mengurangi segala kecurangan termasuk praktik 

manajemen laba di dalamnya. Pendapat ini didukung dengan hasil penelitian 

yang dilakukan  Ahmadzade  et  al.,[1]   serta Christiani dan Nugrahanti[4]   yang 
 

menyatakan bahwa kualitas audit yang diproksikan dengan spesialisasi industri 

auditor memiliki pengaruh negatif. 

H2  : K ualitas audit berpengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen 

laba. 

 
 

2.2.2. Komite Audit dan Manajemen Laba 
 

 
 

Komite  audit  pada  penelitian  ini  diukur  dari  tingkat  independensinya. 

Komite audit memang memiliki peran penting untuk  menjadi poin pelengkap 

independensi dari auditor internal, mengingat seca ra struktural auditor internal 

berada di posisi yang sulit untuk bersikap  independen dan objektif. Anggota 



61 
 

komite audit yang independen akan memastikan pelaporan keuangan yang lebih 

berkualitas, karena semakin independen anggota tersebut, maka kualitas 

pelaporan keuangan perusahaan lebih dapat dipercaya, sehingga hal ini 

diharapkan bisa meredam berbagai kecurangan yang terjadi termasuk adanya 

praktik manajemen laba. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan Kusumaningtyas[8] yang menyatakan bahwa komite audit yang diukur 

dengan independensi berpengaruh negatif. 

H3  : Komite audit berpengaruh negatif secara signifikan terhadap  manajemen 

laba. 

 
 

2.2.3. Ukuran Perusahaan dan Manaje men Laba 
 

 
 

Ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu parameter untuk menilai besar 

kecilnya suatu perusahaan. Dengan semakin besar ukuran perusahaan, maka ada 

kecenderungan lebih banyak investor yang menaruh perhatian pada perusahaan 

tersebut. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar cenderung memiliki 

kondisi yang lebih stabil. Kestabilan tersebut menarik perhatian investor untuk 

memiliki  saham  perusahaan  tersebut.  Kondisi  tersebut  menjadi  penyebab 

investor memiliki ekspektasi yang besar terhadap perusahaan besar. Sejalan 

dengan hal itu, perusahaan akan berusaha untuk memperoleh laba yang besar 

atau setidaknya stabil dari tahun sebelumnya, agar perusahaan dapat memenuhi 

ekpetasi investor dan menarik perhatian lebih banyak investor lagi, sehingga hal 

inilah yang memicu perusahaan besar untuk melakukan praktik manajemen laba. 

Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ali et al.,[2]
 

 

serta Lidiawati dan Asyik[9]  yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang 

diukur dengan logaritma dari jumlah total aset memiliki pengaruh positif. 
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H4    :  Ukuran  perusahaan  berpengaruh  positif  secara  signifikan  terhadap 
 

 
Kualitas Audit (X1) 

 
 
 

Ko mite Audit (X2) Manajemen Laba (Y) 

 
 
 

Ukuran Perus ahaan 

(X3) 

 
manajemen laba . 

 

Ga mbar 1. Ke rangka Pe mikiran Pene lit ian 
 

Keterangan: 

Pengaruh pars ial 

Pengaruh s imultan 

 

2.3. Metodologi Penelitian 
 

 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah semua perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 – 2015. Selain itu, dalam penelitian ini 

digunakan teknik purposive sampling dengan kriteria. Perusahaan sektor 

manufaktur yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2013  –  2015,  secara konsisten  menerbitka n  laporan  keuangan  auditan pada 

tahun 2013 – 2015, secara konsisten menggunakan mata uang rupiah dalam 

laporan keuangan auditannya pada tahun 2013 – 2015, menyediakan informasi 

yang dibutuhkan dari variabel – variabel penelitian pada tahun 2013 – 2015, dan 

secara konsisten menghasilkan laba pada tahun 2013 – 2015. Setelah 

mengeliminasi semua perusahaan sektor manufaktur maka didapatlah 56 

perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

data panel yang persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut: 

�� ,�  = � + �� �� ,� ,� + �� �� ,� ,� + �� �� ,� ,� + 𝜺
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Keterangan: 

�𝑖 ,𝑡  = Manaje men Laba pada perus ahaan i tahun ke-t
 

�  = Kons tanta
 �1,𝑖 ,𝑡 = Kua litas Audit pada perus ahaan i tahun ke-t

 
�2,𝑖 ,𝑡 = Ko mite Audit pada perus ahaan i tahun ke-t

 �3,𝑖 ,𝑡 = Ukuran Perus ahaan pada perus ahaan i tahun ke-t
 �1 , �2 , �3    = Koe fis ien reg res i mas ing – mas ing variabel

 
𝜀  = Standar error

 

III. Pembahasan 
3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
Berikut  adalah  hasil  pengujian  statistik  deskriptif  dari  variabel kualitas 

audit, komite audit, ukuran perusahaan, dan manajemen laba. 

 

Tabel 1 Has il Pengujian Statis tik Des kriptif 
 

 Kualitas 

Audi t 

Komite 

Audi t 

Ukur an 

Perus ahaan 

Manaje men 

Laba 

Mi ni mum 1,786% 50% 25,61948 -0,43121 

Maks imum 23,214% 100% 33,13405 1,71136 

Mean 9,566% 98,611% 28,37106 0,30709 

Std. De v. 7,876% 6,865% 1,69799 0,49548 

N 168 168 168 168 

Sumber: Data diolah 2017 
 

Dari tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa variabel kualitas audit, komite 

audit, dan ukuran perusahaan memiliki nilai mean yang lebih besar daripada 

nilai standar deviasi, artinya bahwa data yang digunakan homogen 

(berkelompok). Sedangkan untuk variabel ma najemen laba memiliki nilai mean 

yang  lebih  kecil  dari  nilai  standar  deviasi,  artinya  data  yang  digunakan 

heterogen (bervariasi). 

 
 

3.2. Analisis Regresi Data Panel 
 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian dua model yang telah dilakukan (uji chow dan 

uji hausman), maka model fixed effect merupakan model yang sesuai untuk 

penelitian ini. Namun model fixed effect biasanya diikuti dengan timbulnya 

masalah heteroskedastisitas. Maka dari itu, teknik penyembuhannya adalah 

dengan melakukan pembobotan (weighted). 
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Tabel 2 Has il Uji Fixed Effect (Weighted) 
 

Dependent Variabl e: EM 

Method: Panel EGL S (Cross -section weights) 

Date: 03/21/17   Time: 18:53 

Sample: 2013 2015 

Periods included: 3 

Cross-sections included: 56 

Total panel (bal anced) observ ations: 168 

Linear estimation af ter one-step weighting matrix 

Variable  Coeff icient  Std. Error  t-Statistic  Prob. 

QA  2.836400  2.908446  0.975229  0.3316 

AC  -0.118409  0.450735  -0.262703  0.7933 

FS  3.080369  0.138864  22.18264  0.0000 

C  -87.24081  3.934447  -22.17359  0.0000 

Eff ects Specif ication 

Cross-section f ixed (dummy v ariables) 

Weighted Statistics 

R-squared  0.830009     Mean depend ent v ar  0.441016 

Adjusted R-squared  0.739555     S.D. dependent v ar  0.886551 

S.E. of regression  0.431555     Sum squared resid  20.30012 

F-statistic  9.176057     Durbin-W atson stat  3.304054 

Prob(F-statistic)  0.000000 

Unweighted Statistics 

R-squared  0.497651     Mean depend ent v ar  0.307085 

Sum squared resid  20.59542     Durbin-W atson stat  3.146487 

 Sumber: Output EViews 9 (2017), data diolah 2017 
 

Berdasarkan tabel 2, Penulis merumuskan persamaan model regresi data 

panel yang menjelaskan pengaruh kualitas audit, komite audit, dan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor manufaktur, yaitu: 

� = −��, ����� + �, ������ ��  − �, ������ ��  + �. ������ ��  + 𝜺
 

Keterangan: 
�  = Manaje men Laba

 
�1       = Kua litas Audit

 �2       = Ko mite Audit
 �3       = Ukuran Perus ahaan

 𝜀  = Standar error
 

Persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 
 

1. Nilai  konstanta  sebesar  -87,24081  menunjukkan  bahwa  jika  variabel 

independen pada regresi yaitu kualitas audit, komite audit, dan ukuran 

perusahaan bernilai 0 atau konstan, maka tingkat manajemen laba pada 

perusahaan sektor manufaktur akan bernilai -87,24081. 

2. Nilai koefisien QA (X1) sebesar 2,836400 menunjukkan bahwa setiap terjadi 

kenaikkan QA sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0 atau 
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konstan, maka tingkat manajemen laba pada perusahaan sektor manufaktur 

akan mengalami peningkatan sebesar 2,836400. 

3. Nilai koefisien AC (X2) sebesar -0,118409 menunjukkan bahwa setiap terjadi 

kenaikkan AC sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0 atau 

konstan, maka tingkat manajemen laba pada perusahaan sektor manufaktur 

akan mengalami penurunan sebesar -0,118409. 

4. Nilai koefisien FS (X3) sebesar 3,080369 menunjukkan bahwa setiap terjadi 

kenaikkan FS sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0 atau 

konstan, maka tingkat manajemen laba pada perusahaan sektor manufaktur 

akan mengalami peningkatan sebesar 3,080369. 

 
 

3.2.1. Koefisien Determinasi (R2) 
 

 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-squared pada 

penelitian ini adalah sebesar 0,739555 atau 73,9555%. Dengan demikian, maka 

variabel independen yang terdiri dari kualitas audit, komite audit, dan ukuran 

perusahaan dapat menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen yaitu 

manajemen laba sebesar 73,9555%, sedangkan sisanya yaitu 26,0445% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

 
 

3.2.2. Uji S ignifikansi Simultan (Uji F) 
 

 
 

Berdasarkan tabel 2  diperoleh statistik F  memiliki nilai Prob(F-Statistic) 

sebesar 0,000000 < 0,05 atau dibawah 0,05. Maka, dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa H0,1  ditolak dan menerima Ha,1, yang berarti bahwa terdapat 

hubungan secara simultan yang signifikan antara variabel kualitas audit, komite 

audit, dan ukuran perusahaan dengan manajemen laba. 
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3.2.3. Uji S ignifikansi Parsial (Uji t) 
 

 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. Variabel kualitas audit (QA) memiliki statistik t dengan nilai Prob. sebesar 
 

0,3316 > 0,05 atau diatas 0,05 dan koefisien regresi sebesar 2,836400. Maka, 

dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa H0,2  diterima dan Ha,2  ditolak, yang 

berarti bahwa variabel kualitas audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Selain itu, dengan nilai koefisien regresi sebesar 

2,836400 dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas audit mempunyai arah 

yang positif. 

2. Variabel komite audit (AC) memiliki statistik t dengan nilai Prob. sebesar 
 

0,7933  > 0,05  atau diatas 0,05  dan koefisien regresi sebesar  -0,118409. 

Maka, dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa H0,3  diterima dan Ha,3  ditolak, 

yang berarti bahwa variabel komite audit tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba. Selain itu, dengan nilai koefisien regresi 

sebesar  -0,118409  dapat  disimpulkan  bahwa  variabel komite  audit 

mempunyai arah yang negatif. 

3. Variabel  ukuran  perusahaan  (FS)  memiliki statistik  t  dengan  nilai Prob. 

sebesar  0,0000  >  0,05  atau  dibawah  0,05  dan  koefisien  regresi  sebesar 

3,080369. Maka, dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa H0,4  ditolak dan Ha,4 

diterima, yang berarti bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap manajemen laba. Selain itu, dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 3,080369 dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan mempunyai arah yang positif. 

 
 

IV. Kesimpulan 
 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit, komite 

audit, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013  – 2015, 
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yang mencakup 56 sampel penelitian dengan runtut waktu selama 3 tahun, dan 

total data yang diolah yang diolah sebanyak 168 data perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

software Microsoft Excel 2013 dan EViews 9, maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif, dapat disimpulkan bahwa: 
 

a.  Kualitas audit yang diproksikan dengan spesialisasi industri auditor pada 

tahun 2013 – 2015 memiliki nilai maksimum yang diperoleh KAP Ernst & 

Young (EY) yang berafiliasi dengan K AP P urwantono, S uherman & S urja 

yang pada tahun 2015 berubah menjadi KAP P urwantono, S ungkoro & 

Surja. Sedangkan untuk nilai mean dari variabel kualitas audit ini secara 

keseluruhan adalah 9,566% dengan nilai standar deviasi 7,876%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kualitas audit ini memiliki data yang 

homogen (berkelompok). 

b. Komite audit yang diukur dari independensinya pada tahun 2013 – 2015 

memiliki nilai minimum yang diperoleh perusahaan Tempo Scan Pasific 

Tbk. Sedangkan untuk  nilai mean dari variabel komite audit ini secara 

keseluruhan adalah 98,611% dengan nilai standar deviasi 6,865%. Hal ini 

menunjukkan  bahwa   variabel  komite  audit   ini  memiliki  data  yang 

homogen (berkelompok). 

c.  Ukuran perusahaan  yang diukur dari logaritma  natural total aset pada 

tahun 2013 -2015 memiliki nilai minimum yang diperoleh perusahaan 

Lionmesh Prima Tbk. dan nilai maksimum yang diperoleh perusahaan 

Astra Internasional Tbk. Sedangkan untuk nilai mean dari variabel ukuran 

perusahaan ini secara keseluruhan adalah 28,37106 dengan nilai standar 

deviasi 1,69799. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

ini memiliki data yang homogen (berkelompok). 

d. Manajemen  laba  yang diukur  dengan Model Jones  Dimodifikasi pada 

tahun 2013 – 2015 memiliki nilai minimum yang diperoleh perusahaan 

Delta  Djakarta  Tbk.  dan  nilai  maksimum  yang  diperoleh  perusahaan 
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Argha Karya Prima Industry Tbk. Sedangkan untuk nilai mean dari 

variabel manajemen laba ini secara keseluruhan adalah 0,30709 dengan 

nilai standar deviasi 0,49548. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

manajemen laba ini memiliki data yang heterogen (bervariasi). 

2. Berdasarkan  hasil pengujian  hipotesis (uji signifikansi simultan) dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit, komite audit, dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh secara simultan yang signifikan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2013 – 2015. 

3. Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis  (uji  signifikansi  parsial)  dapat 

disimpulkan bahwa: 

a.  Kualitas audit yang diproksikan dengan spesialisasi industri auditor tidak 
 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2013 – 2015. Hal ini menunjukkan bahwa auditor/KAP spesialis 

industri tidak menjamin dapat meminimalkan praktik manajemen laba. 

Dengan  kata  lain,  tidak  ada  perbedaan  antara  auditor/KAP  spesialis 

industri dengan auditor/KAP non-spesialis industri dalam mencegah 

terjadinya praktik manajeme n laba. 

b. Komite audit yang diukur dari independensinya tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 – 

2015. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit ya ng independen tidak 

menjamin  dapat  meminimalkan praktik  manajemen  laba.  Dengan  kata 

lain, tidak ada perbedaan antara komite audit yang memiliki tingkat 

independensi tinggi dengan komite audit yang memiliki tingkat 

independensi rendah dalam mencegah terjadinya praktik manajemen laba. 

c.  Ukuran perusahaan yang diukur dari logaritma natural total aset memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba dengan arah positif 

pada perusahaan sekto r manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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pada tahun 2013 – 2015. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

ukuran perusahaan, maka akan semakin besar pula kecenderungan untuk 

melakukan praktik  manajemen  laba secara signifikan.  Sebaliknya, 

semakin kecil ukuran perusahaan, maka akan semakin kecil pula 

kecenderungan untuk melakukan praktik manajemen laba signifikan. 
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